BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan tentang sistem informasi
akuntansi dan pengendalian intern dalam pembelian bahan baku secara kredit
pada CV. Pratama Furniture meubles dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. prosedur pembelian bahan bakupada CV. Pratama Furniture Meubles yaitu
bagian gudang melakukan pengecekan terlebih dahulu kemudian membuat
surat permintaan yang akan diserahkan kepada bagian pembelian, bagian
pembelian melakukan order kepada pemasok, melakukan penawaran
harga, kualitas dan jangka waktu pembelian kredit atau tunai. Kemudian
bagian gudang yang merangkap bagian pernerimaan akan melakukan
pengecekan bahan baku yang diterima. Lalu bagian gudang membuat
bukti terima barang yang diserahkan kepada bagian accounting.

2. Prosedur pembelian bahan baku pada CV. Pratama Furniture Meubles
sudah cukup baik walaupun masih terjadi beberapa kelemahan.Penerapan
sistem informasi akuntansi pada CV. Pratama Furniture Meubles dalam
melakukan pembelian bahan baku secara kredit terdiri dari beberapa
bagian yang meliputi bagian accounting, bagian produksi , bagian gudang,
dan bagian pembelian. Pelaksaan sistem informasi akuntansi dalam
pembelian bahan baku secara kredit memiliki dokumen dan catatan yang
sudah baik. Hanya saja pencatatannya masih dilakukan secara manual

yang dilakukan oleh bagian keuangan. Sistem informasi akuntansi
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pembelian bahan baku pada CV. Pratama Furniture Meubles sudah
berjalan dengan baik sesuai prosedur yang ditinjau dari landasan teori.
Pembelian bahan baku dilakukan secara kredit berdasarkan kesepakatan
antara pemasok dengan perusahaan selama 2 minggu, 1 bulan, bahkan 1
tahun.

3. Penerapan pengendalian intern pada CV. Pratama Furniture Meubles
sudah berjalan dengan baik hanya saja masih adanya perangkapan tugas
pada bagian gudang dan bagian penerimaan . Penerapan sistem informasi
akuntansi yang dijalankan oleh CV. Pratama Furniture Meubles sudah
sesuai dengan teori sistem informasi akuntansi yang ada. Hal ini dilihat
dengan adanya dokemen — dookumen, catatan — catatan , dan bagian —
bagian yang terkait dalam pembelian bahan baku secara kredit, hanya saja

pencatatanya masih dilakukan secara manual.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti member saran sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan, berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan persahaan
dapat melakukan pemisahan tugas dan wewenang, atas kegiatan pembelian
secara kredit supaya lebih diperhatikan agar dapat berjalan dengan lancar
terutama dibagian gudang dan penerimaan agar tidak terjadi adanya
perangkapan fungsi yang dapat mengakibatkan hal — hal yang dapat
merugikan perusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian sistem

informasi akuntansi dan pengendalian terhadap variable lain seperti



pembelian bahan baku secara kredit dan tunai, agar dapat menjadi

penelitian yang lebih baik.




